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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Tesis ini menganalisis pola hubungan antar destinasi pariwisata prioritas dalam menarik kesempatan

peningkatan pendapatan dari sektor pariwisata melalui kunjungan wisatawan mancanegara. Model

Dendrinos-Sonis digunakan untuk melihat keterkaitan destinasi pariwisata, melalui koefisien yang

menyatakan hubungan kompetisi atau komplementer. Data yang digunakan adalah jumlah kunjungan

wisatawan mancanegara Tahun 2001 ndash; 2015 di 10 destinasi pariwisata prioritas dan 1 destinasi

pariwisata acuan numeraire/referensi . Dari penelitian tersebut didapatkan hubungan komplementer terjadi

antara Morotai dengan Wakatobi dan Bromo Tengger Semeru; Danau Toba dengan Bromo Tengger Semeru;

serta Bromo Tengger Semeru dengan Tanjung lesung, Borobudur, Mandalika, dan Bali. Sementara

hubungan kompetisi terjadi antara Borobudur dengan sebagian besar destinasi lain; serta Morotai dengan

Danau Toba, Tanjung Lesung, dan Borobudur. Faktor adanya event berpengaruh terhadap hubungan

komplementer dan kompetisi. Terjadi kecenderungan bahwa adanya event di satu destinasi akan mengarah

pada hubungan komplementer destinasi tersebut dengan destinasi lainnya. Sementara faktor tema atraksi,

jarak, dan konektivitas tidak berhubungan dengan pola kompetisi ataupun komplementer antar destinasi

wisata.Tesis ini menganalisis pola hubungan antar destinasi pariwisata prioritas dalam menarik kesempatan

peningkatan pendapatan dari sektor pariwisata melalui kunjungan wisatawan mancanegara. Model

Dendrinos-Sonis digunakan untuk melihat keterkaitan destinasi pariwisata, melalui koefisien yang

menyatakan hubungan kompetisi atau komplementer. Data yang digunakan adalah jumlah kunjungan

wisatawan mancanegara Tahun 2001 ndash; 2015 di 10 destinasi pariwisata prioritas dan 1 destinasi

pariwisata acuan numeraire/referensi . Dari penelitian tersebut didapatkan hubungan komplementer terjadi

antara Morotai dengan Wakatobi dan Bromo Tengger Semeru; Danau Toba dengan Bromo Tengger Semeru;

serta Bromo Tengger Semeru dengan Tanjung lesung, Borobudur, Mandalika, dan Bali. Sementara

hubungan kompetisi terjadi antara Borobudur dengan sebagian besar destinasi lain; serta Morotai dengan

Danau Toba, Tanjung Lesung, dan Borobudur. Faktor adanya event berpengaruh terhadap hubungan

komplementer dan kompetisi. Terjadi kecenderungan bahwa adanya event di satu destinasi akan mengarah

pada hubungan komplementer destinasi tersebut dengan destinasi lainnya. Sementara faktor tema atraksi,

jarak, dan konektivitas tidak berhubungan dengan pola kompetisi ataupun komplementer antar destinasi

wisata.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

This research analyzes the correlation pattern in each tourism destinations priority to increase tourism sector

revenue from foreign tourist arrival. Dendrinos Sonis model is applied to see either the regions have
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competition or complementarity relation through its coefficients. This research used numbers of tourist

arrival data since 2001 to 2015 in 10 priority tourism destinations and 1 tourism destination as a reference

numeraire . The complementarity occurs between Morotai and Wakatobi as well as Bromo Tengger Semeru

Lake Toba and Bromo Tengger Semeru and Bromo Tengger Semeru and Tanjung Lesung as well as

Borobudur, Mandalika, and Bali. In addition, the result shows that there is competition in Borobudur and

most of other destinations Morotai and Lake Toba, Tanjung Lesung, as well as Borobudur. It is found that

tourism events related to complementarity among destinations, while other factors such as theme attraction,

distance, and connectivity is not related either in competition or complementarity. 


